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ABSTRACT 

 

Background: Anemia is a condition where the hemoglobin (Hb) level is less than the normal limit. Dates are one 

of the fruits that can be used to prevent anemia. Objective: To examine the potential of dates to prevent anemia 

in adolescent girls. Methods: This study used a literature review with a narrative. The databases used are 

PubMed, ScienceDirect, and Google Scholar. Results: The literature review found three articles according to the 

inclusion criteria. Dates can increase the Hb levels of adolescent girls which are influenced by the micronutrient 

content of dates (Fe, Ca, vitamin c, potassium, glucosides, flavonoids luteolin quercetin and apigenin). 

Conclusion: The resullts of a review of several journals conducted by date have the potential to prevent anemia 

in adolescent girls by increasing Hb levels. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Anemia adalah kondisi kadar hemoglobin (Hb) kurang dari batas normal. Kurma merupakan salah 

satu buah yang dapat digunakan dalam pencegahan anemia. Tujuan: Mengkaji potensi kurma untuk mencegah 

anemia pada remaja putri. Metode: Penelitian ini menggunakan literature review dengan naratif. Database yang 

digunakan yaitu PubMed, ScienceDirect dan Google Scholar. Hasil: Tinjauan literature ditemukan 3 artikel sesuai 

kriteria inklusi.  Buah kurma dapat meningkatkan kadar Hb pada remaja putri dikarenakan adanya kandungan zat 

gizi mikro (Fe, Ca, vitamin c, kalium, glokosida, flavonoid luteolin, quercetin, dan apigenin). Kesimpulan: Hasil 

telaah beberapa jurnal yang dilakukan kurma memiliki potensi untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja 

putri melalui peningkatan kadar Hb.  

 

Kata kunci: anemia, kurma, remaja putri 
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PENDAHULUAN  

 

  

Anemia merupakan kondisi jumlah sel darah 

merah hemoglobin (Hb) tidak mencukupi 

sehingga tidak bisa mengantarkan kebutuhan 

fisiologi tubuh keseluruh tubuh.(1) Anemia juga 

dapat diartikan kondisi kadar Hb kurang dari batas 

normal. World Health Organization (WHO) 

menyatakan batasan Hb yang mengalami anemia 

pada pria dewasa adalah <13 g/dl dan perempuan 

dewasa <12 g/dl.(2) Anemia juga mempengaruhi 

gangguan tranformasi oksigen ke seluruh tubuh, 

sehingga penderita anemia seringkali merasa sulit 

untuk berkonsentrasi, lemas, lesuh, pucat, dan 

daya tahan tubuh yang lemah.(3)  

Prevalensi anemia menurut WHO di dunia 

sekitar 40-80% dan di negara-negara berkembang 

53,7% seluruhnya adalah remaja putri.(4)  Menurut 

data hasil Riskesdas tahun 2018 prevalensi 

anemia pada remaja putri yaitu 48,9% pada 

kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun.(5)  

Remaja adalah masa peralihan berawal dari 

masa anak-anak menuju dewasa, pada masa ini 

remaja membutuhkan lebih banyak nutrisi untuk 

membantu pertumbuhan serta perkembangannya. 

Menurut Peraturan Kemenkes RI Nomor 25 tahun 

2014 rentan usia remaja pada umur 10-18 tahun.(6) 

Remaja masih melalui tahapan perkembangan 

seperti fisik, kemampuan otak, dan seksual. 

Sehingga remaja membutuhkan kebutuhan gizi 

lebih banyak dari sebelumnya agar 

perkembangannya  maksimal.(7) Remaja 

melakukan aktivitas tinggi karena ingin mencoba 

banyak kegiatan, terkadang kebutuhan gizi makro 

dan mikro remaja tidak adekuat. Hal tersebut yang 

dapat memicu timbulnya masalah gizi anemia.(8) 

Remaja putri setiap bulannya mengalami 

menstruasi. Oleh karena itu, remaja putri sangat 

perlu memperhatikan asupan zat besi yang 

cukup.(9) Selain dikarenakan menstruasi remaja 

putri setiap bulannya ada faktor pemicu lainnya, 

seperti melakukan diet tidak seimbang.(10)  

Buah kurma atau dalam bahasa latin disebut 

Phoenix Dactylifera. Kurma mempunyai manfaat 

salah satunya ialah menjadi upaya pencegahan 

anemia, karena mengandung kaya zat besi dan 

kalsium yang berperan penting pada pembentukan 

sel darah merah serta sum-sum tulang. Selain itu, 

kurma mengandung kalium dan vitamin c. 

Vitamin c jika dikaitkan dengan anemia dapat 

membantu meningkatkan penyerapan zat besi.(11)   

Buah kurma setiap 100gram mengandung 

kalsium 52 mg, Fe 1,2 mg, kalium 500 mg, dan 

vit. c 30 mg. Kandungan zat gizi pada kurma 

tersebut mempunyai potensi untuk meningkatkan 

hemoglobin. Oleh sebab itu, buah kurma dapat 

berpotensi untuk diaplikasikan untuk terapi 

pendukung pada remaja putri yang mengalami 

anemia defisiensi besi. (12)  

Berdasarkan kajian pada latar belakang kurma 

memiliki kandungan zat gizi mikro tinggi yang 

berpotensi digunakan dalam pencegahan anemia 

pada remaja putri. Oleh karena itu peneliti 

melakukan literature review untuk mengkaji 

potensi buah kurma sebagai pencegahan anemia 

pada remaja putri. 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah literature review dengan naratif. Database 

yang digunakan yaitu PubMed, ScienceDirect dan 

Google  Scholar. Pencarian artikel yang 

digunakan adalah menggunakan kata kunci 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Kata kunci 

yang digunakan meliputi dates as prevention of 

anemia, prevention anemia, iron content in dates, 

kurma untuk anemia, dan manfaat kurma bagi 

anemia. Kriteria inklusi yang digunakan pada 

pencarian adalah responden penelitian remaja 

putri, menggunakan metode eksperimen atau 

quasi eksperimental, intervensi buah kurma dan 

artikel 10 tahun terakhir.  

Jumlah artikel yang diidentifikasi adalah 28 

artikel, sebanyak 25 artikel yang dikeluarkan 

karena tidak memenuhi kriteria inklusi. 

Berdasarkan hasil seleksi didapatkan 3 artikel 

yang sesuai dengan kriteria inklusi.  
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Tabel 1. Ringkasan Isi Jurnal 

 

Penulis  Judul Metode Hasil 

Nora Isa Tri 

Novadela et al 

(2015) (13) 

Dampak 

pemberian  Tablet 

Fe dan  butir 

Kurma pada 

Mahasiswi di 

Jurusan 

Kebidanan 

Tanjungkarang 

Jenis penelitian bersifat 

true-eksperimen, 

dengan total sampling 

44 orang dibagi 

menjadi 2 kelompok. 

Kelompok pertama 

diberikan perlakuan 

pemberian buah kurma 

dan kelompok kedua 

diberikan perlakuan 

tablet Fe. 

Kadar Hb pretest pada kelompok 

tablet Fe 10,8 gr% dan kelompok 

perlakuan buah kurma 10,16 gr%. 

Perubahan kadar Hb postest 

kelompok tablet Fe sejumlah 12,5 

gr% dan kelompok buah kurma 

10,90 gr%. 

 

Jumlah perbedaan kadar Hb antara 

pretest dan posttest pada kelompok 

perlakuan tablet Fe 1,74 gr%. 

Sedangkan, selisih pretest dan 

postest kelompok bauh kurma kadar 

Hb 0,74 gr%.  

Aisah et al (2022) (14) 

 

 

 

Pengaruh 

Pemberian Buah 

Kurma (Phoenix 

Dactylifera L) 

Terhadap 

Peningkatan 

Kadar 

Hemoglobin Dan 

Feritin Pada 

Mahasiswi 

Metode:  quasi 

eksperimen pretest – 

posttest  

Sampel: remaja putri 

sejumlah 40 orang  

Kelompok:  

a. perlakuan (diberi 

buah kurma), dan  

b. kontrol. 

 

Intevrnsi buah kurma mampu 

memperbaiki peningkatan kadar Hb 

dan feritin remaja putri. Kadar Hb 

pada saat pretest 10,9 dan posttest 

12,3.  

 

Pemberian buah kurma dapat 

meningktakan kadar feritin. Kadar 

deritin prestest 36,5 dan posttest 

adalah 58,8. 

Arini Pradita Roslyn 

et al (2018) (15) 

 

 

Pemberian Buah 

Kurma (Phoenix 

Dactylifera) Ke 

Penderita Anemia 

Pada Remaja Putri 

Terhadap Kadar 

Hemoglobin Di 

SMA Negeri 1 

Natar Kecamatan 

Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 

Metode penelitian: 

quasi experiment 

design. 

Sampel/responden: 

remaja putri sejumlah 

50 responden. 

Kelompok:  

a. perlakuan (diberi 

buah kurma), dan 

b. kontrol 

 

Kadar Hb remaja putri kelompok 

perlakuan anemia pada saat pretest 

10,56 mg/dl dan posttest 12,49 

mg/dl.  

Hasil penelitini ini membuktikan 

bahwa buah kurma setelah diberikan 

pada remaja putri anemia dapat 

meningkatakan kadar Hb kearah 

normal. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Anemia yaitu keadaan kadar sel darah merah 

pada bawah batas normal atau kadar hemoglobin 

dalam darah tidak mencukupi dalam tubuh.(16)  

Faedah utama Fe yaitu untuk membentuk zat 

primer di sel darah merah, sel-sel otot dan 

membentuk enzim yang berfungsi mengubah 

reaksi kimia didalam tubuh. Menurut peneliti 

terjadi penambahan kadar hemoglobin dalam 

darah pada kelompok intervensi karena ada 
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pemberian buah kurma. Remaja putri yang 

mengonsumsi buah kurma dapat meningkatkan 

kebutuhan Fe hariannya. (17)  

Kurma merupakan buah selalu disebut dalam 

Al-Qur’an. Tercatat ada 22 ayat yang 

menyebutkan buah kurma. Salah satunya adalah 

surat Al-An’am ayat 99. Oleh karena itu, buah 

kurma dianggap sebagai buah surga yang dapat 

digunakan untuk mengobati penyakit.(18)  

Kurma mengandung zat gizi 106 mg 

Magnesium, 105,5 mg Kalsium, 0,8mg Besi,  jika 

dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan gizi 

dalam tubuh. Kandungan zat besi dalam kurma 

membantu penambahan kadar hemoglobin dan 

menangkal anemia, zat besi memiliki posisi 

penting dalam pembentukan sel darah merah..(11)   

Sementara zat gizi yang dibutuhkan untuk 

pembentukan hemoglobin seperti Fe, vit. B12 dan 

folic acid. Selain itu, tubuh juga membutuhkan zat 

gizi mikro lain seperti vit. c, riboflavin dan 

tembaga dalam merangsang  hormon eritropoietin 

untuk pembentukan sel darah.(19) Defisiensi zat 

gizi tersebut dan hormon eritropoietin akan 

menimbulkan penghambatan pembuatan sel darah 

merah. Selain itu, daya angkut oksigen sebagai 

mana mestinya akan terganggu dan berdampak 

pada penurunan kadar Hb.(20) 

Hormon eritropoietin yaitu  hormon  yang  

tampak pada  sirkulasi  darah  lalu  melewati 

sumsum tulang hematopoietik (red marrow) dan 

saling mengikat sel bakal yang menjadi 

reseptornya, kaitan ini memicu maturasi 

(pematangan sel menjadi dewasa)  sel bakal 

berubah menjadi sel prekursor eritroid  akan 

berubah menjadi proses kedewasaan lewat 

berbagai macam reaksi dengan sitokin-sitokin 

seperti stem    cell    factor,    interleukin-3,    

interleukin-11, granulocyte-macrophage    colony 

stimulating   factor and thrombopoietin. 

Sederhananya semakin tinggi hormon eritropoetin 

di dalam peredaraan darah maka kadar 

hemoglobin akan meningkat.(21) 

Hasil penelitian diperoleh bahwa hadiah butir 

kurma pada remaja putri bisa menambah jumlah 

hemoglobin dan  feritin, ini bisa dipandang asal 

penambahan umumnya jumlah hemoglobin pada 

kelompok intervensi sebelum diberikan yaitu 10,9 

dan setelah diberikan yaitu 12,3 dan umumnya 

kadar feritin di gerombolan  hegemoni sebelum 

perlakuan adalah 36,5 serta sehabis perlakuan 

artinya 58,8.(14)  Feritin yaitu protein yang 

berfungsi untuk mengikat Fe didalam tubuh. 

Sebagian Fe disimpan oleh tubuh dan berikatan 

dengan feritin. Sumber bahan makanan yang 

banyak mengandung feritin terdapat pada limpa, 

otot, sumsum tulang, dan hati.(22) 

Hasil penelitian Umiyah et al (2021), 

membuktikan remaja putri sejumlah 35 orang 

yang diberikan sari kurma dengan dosis 1 sendok 

makan/hari dengan durasi 2 hari mampu 

meningkatkan kadar Hb remaja putri anemia.(23) 

Oleh sebab itu, sari kurma dapat menjadi salah 

satu bahan pangan yang dapat diterapkan menjadi 

alternatif bagi remaja putri agar terpenuhinya 

asupan zat besi dan meningkatkan kadar Hb.(24) 

Hasil analisis fitokimia dari sari metanol 

daging buah kurma ajwa ditemukan kandungan 

flavonoid dan triterpenoid. Kemudian dilakukan 

uji FTIR untuk memperkuat hasil tersebut. Selain 

itu dari hasil nalisis UV spectroscopy or UV–

visible spectrophotometry juga ditemukan daging 

buah kurma ajwa memiliki kandungan flavonoid 

dari golongan flavanone.(1) Flavonoid adalah 

salah satu senyawa fenol yang bersifat 

antioksidan. Antioksidan bekerja menangkal 

radikal bebas dalam tubuh.(25) Flavonoid utama 

yang terdapat didalam kurma adalah glikosida 

flavonoid luteolin, quercetin, dan apigenin. 

Kandungan senyawa pada kurma tersebut 

tergantung pada varietas dan tempat budidaya.(26)  

Pada jalur lain flavonoid dapat meningkatkan 

kadar Hb melalui mekanisme penghambatan 

stress oksidatif dengan melindungi timbulnya 

kerusakan sel darah merah yang disebabkan stress 

oksidatif.(27) Sejalan dengan penelitian Mazhar et 

al (2017) membuktikan senyawa flavonoid murni, 

quercetin, quercetagetin dan patuletin dengan 

tambahan suplementasi Fe pada tikus model 

anemia defisiensi besi memberikan efek 

perlindungan pada morfologi eritrosit serta 

peningkatan simpanan Fe didalam serum dan 

hati.(28) Berdasarkan kajian beberapa artikel 

tersebut kurma dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan zat besi dalam tubuh dan 

mengurangi resiko anemia.  

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian literature review ini 

ditemukan kurma dapat berpotensi digunakan 

untuk mencegah anemia pada remaja putri. 

Kandungan zat gizi mikro yang tinggi seperti zat 
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besi, kalsium, vitamin c, kalium, glikosida, 

flavonoid luteolin, quercetin, dan apigenin 

memiliki potensi untuk meningkatkan Hb pada 

remaja putri. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan seperti 

pengembangan produk berbahan dasar buah 

kurma agar dapat dimanfaatkan dan disajikan 

dengan beragam serta mudah dijangkau kelompok 

masyarakat. 
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